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Abstrak 

Pengembangan konstruksi pengetahuan, berpikir kritis, dan literasi digital merupakan kompetensi 

esensial yang perlu dikembangkan untuk menjawab tuntutan pembelajaran abad ke-21. Pencapaian 

kompetensi tersebut memerlukan model pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan materi, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan metakognisi siswa secara 

sistematis. Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan pengembangan model pembelajaran 

berbasis metakognisi untuk meningkatkan konstruksi pengetahuan, berpikir kritis, dan literasi digital 

siswa SMP. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kota Bima dengan melibatkan 60 siswa sebagai 

responden angket dan tiga guru sebagai informan wawancara. Data dikumpulkan melalui angket, 

wawancara semi-terstruktur, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif serta analisis kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran berada pada 

kategori baik (M = 3,03), demikian pula metakognisi (M = 2,75), konstruksi pengetahuan (M = 2,81), 

berpikir kritis (M = 2,73), dan literasi digital (M = 2,96). Meskipun demikian, guru dan siswa 

menunjukkan tingkat kebutuhan yang sangat tinggi terhadap pengembangan model pembelajaran 

berbasis metakognisi (M = 3,84). Sintesis hasil penelitian mengindikasikan bahwa model yang 

dikembangkan perlu mengintegrasikan aktivitas planning, monitoring, evaluating, dan reflecting, 

serta didukung oleh sintaks pembelajaran yang sistematis, perangkat pembelajaran, media digital, 

dan asesmen autentik. Penelitian ini memberikan dasar empiris sekaligus konseptual bagi 

pengembangan model pembelajaran berbasis metakognisi yang relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran di SMP untuk memperkuat konstruksi pengetahuan, berpikir kritis, dan literasi digital 

siswa.  
Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Metakognisi, Konstruksi Pengetahuan, Berpikir Kritis, Literasi Digital  

 

 

Abstract 

 Knowledge construction, critical thinking, and digital literacy are essential competencies that must be 

fostered to meet the demands of 21st-century learning. Achieving these competencies requires a 

learning model that not only emphasizes content mastery but also systematically develops students' 

metacognitive abilities. The study employed a mixed-methods approach using a sequential explanatory 

design. It was conducted at SMP Negeri 1 Kota Bima, involving 60 students as questionnaire 

respondents and three teachers as interview participants. Data were collected through questionnaires, 

semi-structured interviews, classroom observations, and document analysis. The quantitative data 

were analyzed using descriptive statistics, while the qualitative data were analyzed through data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that the overall learning 

conditions were in the good category (M = 3.03), as were students' metacognitive skills (M = 2.75), 

knowledge construction (M = 2.81), critical thinking (M = 2.73), and digital literacy (M = 2.96). 

Nevertheless, both teachers and students expressed a very high need for the development of a 

metacognition-based learning model (M = 3.84). The synthesis of the findings indicates that the 

proposed model should integrate metacognitive activities, including planning, monitoring, evaluating, 

and reflecting, supported by systematic instructional syntax, instructional materials, digital learning 

media, and authentic assessment. This study provides both empirical and conceptual foundations for 

the development of a metacognition-based learning model that is responsive to the needs of junior 

high school education and effective in strengthening students' knowledge construction, critical 

thinking, and digital literacy. 

Keyword: Needs Analysis; Metacognition; Knowledge Construction; Critical Thinking; Digital Literacy. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan abad ke-21 

telah mengubah orientasi pembelajaran dari 

sekadar penguasaan pengetahuan menuju 

pengembangan kompetensi berpikir tingkat 

tinggi yang membekali peserta didik untuk 

belajar secara mandiri, adaptif, dan reflektif 

(Rifai et al., 2026). Perkembangan teknologi 

digital yang berlangsung sangat pesat semakin 

memperkuat kebutuhan tersebut. Peserta didik 

tidak lagi cukup hanya menguasai informasi, 

tetapi juga dituntut mampu mengonstruksi 

pengetahuan, menerapkan berpikir kritis, serta 

memanfaatkan informasi digital secara 

bijaksana dalam menghadapi berbagai 

persoalan. Ketiga kompetensi tersebut 

merupakan fondasi utama dalam membentuk 

pembelajar sepanjang hayat yang mampu 

beradaptasi terhadap dinamika perubahan 

sosial, ekonomi, dan teknologi. Oleh karena 

itu, proses pembelajaran perlu dirancang tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian hasil 

belajar, tetapi juga pada pengembangan proses 

kognitif yang mendorong peserta didik 

membangun pemahaman secara aktif melalui 

refleksi dan regulasi diri. 

Konstruksi pengetahuan merupakan 

proses aktif yang memungkinkan peserta didik 

mengintegrasikan pengetahuan awal dengan 

pengalaman belajar baru sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan bermakna (Mere, 2023). Dalam 

perspektif konstruktivisme, pengetahuan tidak 

dipandang sebagai informasi yang ditransfer 

secara langsung dari guru kepada peserta 

didik, melainkan sebagai hasil proses 

eksplorasi, interpretasi, argumentasi, dan 

refleksi yang dilakukan secara aktif oleh 

individu. Proses ini menjadi semakin penting 

dalam konteks era digital, ketika peserta didik 

dihadapkan pada arus informasi yang sangat 

besar dengan tingkat kualitas dan validitas 

yang beragam. Tanpa kemampuan 

mengonstruksi pengetahuan secara mandiri, 

peserta didik berisiko hanya menjadi penerima 

informasi pasif, bukan individu yang mampu 

mengolah, mengevaluasi, serta menghasilkan 

pengetahuan baru yang relevan dan bermakna 

(Suryana et al., 2022). 

Selaras dengan kebutuhan tersebut, 

kemampuan berpikir kritis merupakan 

kompetensi esensial yang perlu dikembangkan 

sejak jenjang sekolah menengah pertama. 

Berpikir kritis memungkinkan peserta didik 

menginterpretasikan informasi, menganalisis 

bukti, mengidentifikasi kelemahan penalaran, 

menyusun argumentasi yang logis, serta 

mengambil keputusan berdasarkan bukti yang 

dapat dipertanggungjawabkan (Mardhani et 

al., 2022). Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis berkorelasi 

positif dengan kualitas proses belajar, 

kemampuan pemecahan masalah, serta 

keberhasilan peserta didik dalam menghadapi 

tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Haeruman 

et al., 2023; Mahrunnisya, 2023; Widiya & 

Radia, 2023). Namun, kompetensi tersebut 

tidak berkembang secara otomatis melalui 

penyampaian materi, melainkan memerlukan 

lingkungan pembelajaran yang secara sengaja 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mempertanyakan, merefleksikan, 

mengevaluasi, dan merevisi proses berpikirnya 

secara berkelanjutan. 

Selain berpikir kritis, literasi digital telah 

menjadi kompetensi fundamental dalam 

pembelajaran modern. Literasi digital tidak 

hanya mencerminkan kemampuan 

menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga 

mencakup kemampuan mengakses, 

menyeleksi, mengevaluasi, mengintegrasikan, 

dan memanfaatkan informasi digital secara etis 

serta bertanggung jawab (Indarta et al., 2021). 

Kemudahan akses terhadap berbagai sumber 

informasi melalui internet memberikan 
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peluang yang luas bagi peserta didik untuk 

memperkaya pengetahuan, tetapi sekaligus 

menghadirkan tantangan berupa melimpahnya 

informasi yang belum tentu akurat dan dapat 

dipercaya. Dalam situasi tersebut, peserta 

didik memerlukan kemampuan berpikir kritis 

dan regulasi diri agar mampu membedakan 

informasi yang valid dari informasi yang 

keliru atau menyesatkan (Anindyta & Suwarjo, 

2014). Oleh karena itu, pengembangan literasi 

digital tidak dapat dipisahkan dari penguatan 

kemampuan berpikir kritis dan konstruksi 

pengetahuan, karena ketiga kompetensi 

tersebut saling melengkapi dalam membentuk 

peserta didik yang mampu belajar secara 

efektif, reflektif, dan bertanggung jawab di era 

digital.  

Salah satu pendekatan yang dinilai 

mampu mengintegrasikan konstruksi 

pengetahuan, berpikir kritis, dan literasi digital 

adalah pembelajaran berbasis metakognisi. 

Metakognisi mengacu pada kesadaran individu 

terhadap proses berpikirnya sendiri, yang 

tercermin dalam kemampuan merencanakan 

strategi belajar (planning), memantau 

pelaksanaan strategi (monitoring), 

mengevaluasi hasil belajar (evaluating), serta 

merefleksikan pengalaman belajar sebagai 

dasar perbaikan pada pembelajaran berikutnya 

(Kusuma & Nisa, 2019; Palangi et al., 2023; 

Sastrawati et al., 2011). Kemampuan tersebut 

memungkinkan peserta didik mengendalikan 

proses belajarnya secara lebih efektif sehingga 

mampu membangun pemahaman yang lebih 

mendalam, mengembangkan penalaran kritis, 

serta memanfaatkan informasi digital secara 

selektif, reflektif, dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, metakognisi tidak hanya 

berfungsi sebagai strategi belajar, tetapi juga 

sebagai mekanisme regulasi kognitif yang 

mendukung terwujudnya pembelajaran 

bermakna dan pembelajaran sepanjang hayat. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, 

implementasi pembelajaran di sekolah masih 

menghadapi berbagai kendala. Hasil observasi 

awal dan analisis kebutuhan yang dilakukan di 

beberapa SMP Negeri di Kota Bima 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

masih didominasi oleh pendekatan yang 

berpusat pada guru (Andang et al., 2025). 

Aktivitas belajar lebih banyak diarahkan pada 

penyelesaian tugas dan pencapaian target 

kurikulum dibandingkan pada pengembangan 

kemampuan berpikir reflektif peserta didik. 

Kesempatan bagi siswa untuk merencanakan 

strategi belajar, memantau perkembangan 

pemahamannya, mengevaluasi kualitas 

informasi, maupun merefleksikan hasil belajar 

masih belum menjadi bagian yang terintegrasi 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi digital cenderung 

difokuskan sebagai sarana memperoleh 

informasi daripada sebagai media yang 

mendorong siswa membangun pengetahuan 

melalui proses analisis, sintesis, dan evaluasi 

informasi. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa pembelajaran yang berlangsung belum 

sepenuhnya mendukung pengembangan 

konstruksi pengetahuan, berpikir kritis, dan 

literasi digital secara terpadu. 

Di sisi lain, berbagai penelitian terdahulu 

telah menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis metakognisi berkontribusi positif 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis, hasil belajar, kreativitas, serta 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

(Hendi et al., 2020; Prasetyo et al., 2025; 

Saputra et al., 2025). Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut berfokus 

pada pengujian efektivitas model atau strategi 

pembelajaran yang telah dikembangkan dan 

diimplementasikan. Penelitian yang 

menempatkan analisis kebutuhan sebagai 

tahap awal dalam pengembangan model 
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pembelajaran berbasis metakognisi masih 

relatif terbatas. Selain itu, kajian yang secara 

simultan mengintegrasikan konstruksi 

pengetahuan, berpikir kritis, dan literasi digital 

sebagai landasan pengembangan model 

pembelajaran juga masih jarang ditemukan, 

khususnya pada konteks pendidikan sekolah 

menengah pertama di Indonesia. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan 

adanya ketidaksesuaian antara tuntutan 

kompetensi pembelajaran abad ke-21, praktik 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah, 

dan fokus penelitian yang telah berkembang 

selama ini. Pengembangan model 

pembelajaran tanpa didasarkan pada 

kebutuhan nyata guru dan peserta didik 

berpotensi menghasilkan inovasi yang kurang 

relevan dan sulit diimplementasikan secara 

berkelanjutan (Andriyatno et al., 2023; 

Desyandri et al., 2019). Oleh karena itu, 

analisis kebutuhan menjadi tahapan yang 

esensial untuk memperoleh gambaran empiris 

mengenai kondisi pembelajaran, karakteristik 

peserta didik, kebutuhan guru, serta spesifikasi 

model pembelajaran yang sesuai dengan 

konteks sekolah. Hasil analisis tersebut 

diharapkan mampu menjadi landasan 

konseptual sekaligus empiris dalam merancang 

model pembelajaran berbasis metakognisi 

yang relevan dengan karakteristik 

pembelajaran di SMP Negeri Kota Bima. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan menganalisis kebutuhan 

pengembangan model pembelajaran berbasis 

metakognisi untuk meningkatkan konstruksi 

pengetahuan, berpikir kritis, dan literasi digital 

siswa SMP Negeri di Kota Bima. Hasil 

penelitian diharapkan menghasilkan 

spesifikasi kebutuhan model pembelajaran 

yang tidak hanya menjawab tuntutan 

kompetensi pembelajaran abad ke-21, tetapi 

juga menjadi pijakan ilmiah bagi penelitian 

pengembangan model pembelajaran pada 

tahap selanjutnya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

mixed methods dengan desain sequential 

explanatory (Andang & Hadi, 2025), untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai kebutuhan pengembangan model 

pembelajaran berbasis metakognisi. Desain 

sequential explanatory mengintegrasikan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara 

berurutan, di mana data kuantitatif digunakan 

untuk menggambarkan fenomena penelitian, 

kemudian diperdalam melalui data kualitatif 

guna memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai kondisi pembelajaran, 

kebutuhan guru dan siswa, serta karakteristik 

model pembelajaran yang diperlukan (K. 

Hidayat et al., 2022). Pendekatan ini mengacu 

pada konsep mixed methods yang 

dikembangkan oleh Creswell dan Plano Clark, 

yang menekankan pentingnya integrasi kedua 

jenis data dalam menghasilkan interpretasi 

yang lebih utuh terhadap fenomena penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Kota Bima yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dengan pertimbangan 

bahwa sekolah tersebut merepresentasikan 

karakteristik pembelajaran pada jenjang 

sekolah menengah pertama di Kota Bima. 

Partisipan penelitian terdiri atas 60 siswa 

sebagai responden angket dan tiga orang guru 

sebagai informan utama dalam wawancara. 

Guru dipilih berdasarkan keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran, sedangkan siswa 

dipilih untuk memberikan informasi mengenai 

pengalaman belajar, aktivitas metakognitif, 

konstruksi pengetahuan, berpikir kritis, dan 

literasi digital. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

angket, wawancara semi-terstruktur, observasi, 

dan studi dokumentasi (Cholily et al., 2021). 
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Angket digunakan untuk mengidentifikasi 

kondisi pembelajaran sekaligus menganalisis 

kebutuhan pengembangan model pembelajaran 

berbasis metakognisi (Muthmainnah et al., 

2024). Wawancara dilakukan kepada guru 

untuk memperoleh informasi yang lebih 

mendalam mengenai praktik pembelajaran, 

kendala yang dihadapi selama proses 

pembelajaran, serta harapan terhadap model 

pembelajaran yang akan dikembangkan 

(Fauziana et al., 2020; Haka et al., 2021). 

Observasi digunakan untuk memperoleh 

gambaran faktual mengenai pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, sedangkan studi 

dokumentasi dilakukan terhadap modul ajar, 

perangkat pembelajaran, serta dokumen 

pendukung lainnya untuk memperkuat hasil 

temuan penelitian. 

Instrumen penelitian dikembangkan 

berdasarkan lima aspek utama yang menjadi 

fokus analisis kebutuhan, yaitu pembelajaran, 

metakognisi, konstruksi pengetahuan, berpikir 

kritis, dan literasi digital (Nasir, 2021; 

Sa’diyah & Hermawan, 2021; Wardana et al., 

2020). Aspek pembelajaran meliputi strategi 

pembelajaran, aktivitas belajar, penggunaan 

media, dan asesmen. Aspek konstruksi 

pengetahuan meliputi kemampuan 

menghubungkan pengetahuan awal dengan 

informasi baru, mengorganisasi informasi, 

membangun pemahaman, dan 

mengomunikasikan hasil belajar. Aspek 

berpikir kritis terdiri atas kemampuan 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan 

argumentasi. Sementara itu, aspek literasi 

digital meliputi kemampuan mengakses 

informasi, mengevaluasi kredibilitas sumber, 

memanfaatkan teknologi digital dalam 

pembelajaran, serta menerapkan etika digital. 

Setiap butir angket diukur menggunakan 

skala Likert empat poin, yaitu 1 = Sangat 

Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 

dan 4 = Sangat Setuju. Penggunaan skala 

empat poin bertujuan meminimalkan 

kecenderungan responden memilih kategori 

netral (central tendency bias), sehingga 

respons yang diperoleh lebih mencerminkan 

persepsi responden terhadap setiap pernyataan. 

Skala Likert merupakan salah satu teknik 

pengukuran yang banyak digunakan untuk 

mengukur sikap, persepsi, dan pendapat dalam 

penelitian pendidikan maupun ilmu sosial 

(Kusmaryono et al., 2022). 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif berupa nilai rata-rata (mean) 

dan persentase untuk menggambarkan kondisi 

setiap aspek yang diteliti. Interpretasi skor 

disesuaikan dengan tujuan analisis. Data 

mengenai kondisi pembelajaran, metakognisi, 

konstruksi pengetahuan, berpikir kritis, dan 

literasi digital dikategorikan ke dalam empat 

tingkat kualitas, yaitu 1,00–1,75 = sangat 

kurang; 1,76–2,50 = kurang; 2,51–3,25 = baik; 

dan 3,26–4,00 = sangat baik. Sementara itu, 

data mengenai kebutuhan pengembangan 

model pembelajaran diinterpretasikan 

berdasarkan tingkat kebutuhan, yaitu 1,00–

1,75 = sangat rendah; 1,76–2,50 = rendah; 

2,51–3,25 = tinggi; dan 3,26–4,00 = sangat 

tinggi. Data kualitatif dianalisis menggunakan 

model analisis interaktif yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Abdullah, 2017; Hula & Mariana, 

2020; Vebrianto et al., 2020). Selanjutnya, 

hasil analisis kuantitatif dan kualitatif 

diintegrasikan untuk merumuskan karakteristik 

model pembelajaran berbasis metakognisi 

yang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa 

di SMP Negeri 1 Kota Bima. 

  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bagian ini menyajikan hasil analisis 

kebutuhan pengembangan model pembelajaran 

berbasis metakognisi berdasarkan data yang 
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3.12

2.95

3.18

2.87

3.03

2.7 2.8 2.9 3 3.1 3.2 3.3

Strategi pembelajaran

Aktivitas belajar siswa

Penggunaan media…

Asesmen pembelajaran

Rata-rata

diperoleh melalui angket, wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi di SMP 

Negeri 1 Kota Bima. Penyajian hasil penelitian 

dilakukan secara bertahap untuk memberikan 

gambaran mengenai kondisi pembelajaran 

yang berlangsung, penerapan metakognisi, 

konstruksi pengetahuan, berpikir kritis, literasi 

digital, serta kebutuhan guru dan siswa 

terhadap pengembangan model pembelajaran. 

Data kuantitatif digunakan untuk 

menggambarkan kecenderungan kondisi dan 

tingkat kebutuhan, sedangkan data kualitatif 

berfungsi memperkuat dan menjelaskan 

temuan kuantitatif sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai karakteristik model pembelajaran 

yang dibutuhkan. 

3.1 Kondisi Pembelajaran di SMP Negeri 1 

Kota Bima 

Analisis kondisi pembelajaran bertujuan 

untuk memperoleh gambaran mengenai 

pelaksanaan proses pembelajaran yang selama 

ini diterapkan di SMP Negeri 1 Kota Bima. 

Aspek yang dianalisis meliputi strategi 

pembelajaran, aktivitas belajar siswa, 

penggunaan media pembelajaran, dan 

pelaksanaan asesmen. Hasil analisis ini 

menjadi dasar dalam mengidentifikasi 

kebutuhan pengembangan model pembelajaran 

berbasis metakognisi. 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

Gambar 1. Grafik Kondisi Pembelajaran di 

SMP Negeri 1 Kota Bima 
 

Berdasarkan Gambar 1, kondisi 

pembelajaran di SMP Negeri 1 Kota Bima 

secara umum berada pada kategori baik 

dengan nilai rata-rata sebesar 3,03. Indikator 

penggunaan media pembelajaran memperoleh 

nilai rata-rata tertinggi (M = 3,18), 

menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan 

berbagai media, termasuk teknologi digital, 

untuk mendukung proses pembelajaran. 

Strategi pembelajaran juga menunjukkan 

kategori baik (M = 3,12), yang 

mengindikasikan bahwa guru telah 

menerapkan berbagai pendekatan 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan 

siswa dalam kegiatan belajar. 

Meskipun demikian, indikator aktivitas belajar 

siswa (M = 2,95) dan asesmen pembelajaran 

(M = 2,87) memperoleh nilai yang relatif lebih 

rendah dibandingkan indikator lainnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

aktif siswa dalam membangun pengetahuan 

serta pelaksanaan asesmen yang berorientasi 

pada proses berpikir masih belum optimal. 

Proses pembelajaran masih didominasi oleh 

penyampaian materi dan penyelesaian tugas 

sehingga kesempatan siswa untuk melakukan 

refleksi, mengevaluasi strategi belajar, serta 

mengonstruksi pengetahuan secara mandiri 

belum berlangsung secara konsisten. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan guru. Salah seorang guru 

menyampaikan bahwa pembelajaran telah 

diarahkan agar siswa aktif melalui diskusi 

kelompok dan presentasi, namun kegiatan 

refleksi terhadap proses belajar masih jarang 

dilakukan karena keterbatasan waktu 

pembelajaran. "Kami sudah berusaha membuat 

siswa lebih aktif melalui diskusi dan 

presentasi, tetapi untuk kegiatan refleksi di 

akhir pembelajaran belum dapat dilakukan 

secara rutin karena waktu pembelajaran cukup 

terbatas." (G1). Guru lain juga 
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mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi 

digital selama pembelajaran lebih banyak 

dimanfaatkan sebagai media untuk mencari 

informasi dan menyajikan materi, sedangkan 

aktivitas yang mendorong siswa menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengembangkan informasi 

menjadi pengetahuan baru masih belum 

dilakukan secara sistematis. "Siswa sudah 

terbiasa menggunakan internet ketika belajar, 

tetapi umumnya hanya untuk mencari jawaban 

atau materi. Mereka masih memerlukan 

bimbingan agar mampu mengolah informasi 

tersebut menjadi pemahaman yang lebih 

mendalam." (G2) 

Hasil observasi pembelajaran 

menunjukkan temuan yang sejalan dengan 

data angket dan wawancara. Guru telah 

memanfaatkan media digital seperti presentasi 

dan video pembelajaran untuk mendukung 

penyampaian materi. Namun, aktivitas yang 

melatih siswa merencanakan strategi belajar, 

memonitor proses berpikir, mengevaluasi hasil 

belajar, dan melakukan refleksi belum tampak 

sebagai bagian yang terstruktur dalam 

pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran telah mengarah 

pada pembelajaran aktif, tetapi belum 

sepenuhnya mendukung pengembangan 

metakognisi sebagai landasan dalam 

membangun konstruksi pengetahuan, berpikir 

kritis, dan literasi digital siswa. 

Secara keseluruhan, hasil analisis 

menunjukkan bahwa meskipun kualitas 

pembelajaran di SMP Negeri 1 Kota Bima 

berada pada kategori baik, masih terdapat 

ruang untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar melalui pengembangan model 

pembelajaran yang secara sistematis 

mengintegrasikan aktivitas metakognitif dalam 

setiap tahapan pembelajaran. Temuan ini 

menjadi dasar awal bagi analisis kebutuhan 

pada aspek-aspek berikutnya, yaitu 

metakognisi, konstruksi pengetahuan, berpikir 

kritis, dan literasi digital. 

3.2 Kondisi Metakognisi Siswa 

Analisis kondisi metakognisi siswa 

dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh mana 

siswa mampu mengelola proses berpikirnya 

selama pembelajaran. Aspek yang dianalisis 

meliputi kemampuan merencanakan 

pembelajaran (planning), memantau proses 

belajar (monitoring), mengevaluasi hasil 

belajar (evaluating), dan melakukan refleksi 

terhadap pengalaman belajar (reflecting). Hasil 

analisis disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Kondisi Metakognisi Siswa 
 

Berdasarkan Gambar 2, kemampuan 

metakognisi siswa memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 2,75 dengan kategori baik. Indikator 

planning memperoleh skor tertinggi (M = 

2,88), menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa telah memiliki kemampuan dalam 

merencanakan kegiatan belajar, seperti 

memahami tujuan pembelajaran dan 

menyiapkan kebutuhan belajar sebelum 

pembelajaran dimulai. Sebaliknya, indikator 

reflecting memperoleh skor terendah (M = 

2,63), yang mengindikasikan bahwa siswa 

belum terbiasa melakukan refleksi terhadap 

proses maupun hasil belajar yang telah 

dicapai. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas metakognitif siswa masih lebih 

berorientasi pada tahap awal pembelajaran 

dibandingkan pada tahap evaluasi dan refleksi. 
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Sebagian besar siswa telah mampu mengikuti 

arahan guru dalam merencanakan kegiatan 

belajar, namun belum secara mandiri 

memonitor strategi yang digunakan, 

mengevaluasi keberhasilan belajar. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan guru. Guru menyampaikan 

bahwa kegiatan refleksi belum menjadi bagian 

rutin dalam pembelajaran sehingga siswa 

belum terbiasa mengevaluasi cara belajarnya 

sendiri. "Di akhir pembelajaran biasanya kami 

langsung memberikan tugas atau 

menyimpulkan materi. Kegiatan refleksi 

mengenai bagaimana siswa belajar belum 

dilakukan secara rutin." (G2). Guru lain juga 

mengungkapkan bahwa siswa cenderung 

berfokus pada penyelesaian tugas daripada 

memikirkan strategi belajar yang digunakan. 

"Sebagian besar siswa lebih fokus mencari 

jawaban yang benar daripada memikirkan 

bagaimana mereka memperoleh jawaban 

tersebut." (G3) 

Hasil observasi pembelajaran 

menunjukkan bahwa guru telah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan 

mengerjakan tugas secara berkelompok. 

Namun, aktivitas yang mengarahkan siswa 

untuk merencanakan strategi belajar, 

memantau perkembangan pemahaman, 

mengevaluasi keberhasilan belajar, dan 

melakukan refleksi masih belum dilakukan 

secara terstruktur. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengembangan kemampuan 

metakognitif siswa masih memerlukan 

dukungan melalui model pembelajaran yang 

secara eksplisit mengintegrasikan aktivitas 

perencanaan, pemantauan, evaluasi, dan 

refleksi dalam setiap tahapan pembelajaran. 

3.3 Kondisi Konstruksi Pengetahuan Siswa 

Analisis konstruksi pengetahuan 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam membangun pemahaman melalui 

proses menghubungkan pengetahuan awal 

dengan informasi baru, mengorganisasi 

informasi, membangun pemahaman secara 

mandiri, serta mengomunikasikan hasil 

belajar. Hasil analisis disajikan pada Gambar 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Kondisi Konstruksi Pengetahuan 

Siswa 
 

Berdasarkan Gambar 3, kondisi 

konstruksi pengetahuan siswa memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 2,81 dengan kategori 

baik. Indikator menghubungkan pengetahuan 

awal dengan informasi baru memperoleh skor 

tertinggi (M = 2,94), menunjukkan bahwa 

siswa relatif mampu mengaitkan materi yang 

dipelajari dengan pengalaman atau 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 

Namun demikian, kemampuan membangun 

pemahaman secara mandiri (M = 2,76) dan 

mengomunikasikan hasil belajar (M = 2,73) 

masih menunjukkan nilai yang relatif lebih 

rendah. 

Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa proses pembelajaran telah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memahami 

konsep melalui pengalaman belajar yang 

dimiliki, tetapi belum sepenuhnya mendorong 

siswa mengembangkan pengetahuan secara 

lebih mendalam melalui proses analisis, 

sintesis, dan komunikasi ilmiah. Sebagian 

besar siswa masih bergantung pada penjelasan 

guru dan sumber belajar yang tersedia 

sehingga proses konstruksi pengetahuan belum 
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3
berlangsung secara optimal. Hasil wawancara 

dengan guru menunjukkan bahwa siswa masih 

memerlukan bimbingan. "Ketika diberikan 

tugas yang membutuhkan penjelasan dengan 

bahasa sendiri, sebagian siswa masih 

cenderung menyalin informasi dari buku atau 

internet tanpa mengolahnya terlebih dahulu." 

(G1). Guru lainnya juga menyampaikan bahwa 

kemampuan siswa dalam mengintegrasikan 

berbagai sumber informasi masih perlu 

ditingkatkan. "Siswa biasanya menggunakan 

satu sumber saja. Mereka belum terbiasa 

membandingkan beberapa sumber untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih lengkap." 

(G3) 

Hasil observasi memperlihatkan bahwa 

aktivitas diskusi kelompok telah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertukar 

pendapat. Namun, kegiatan yang mendorong 

siswa mengintegrasikan berbagai informasi, 

membangun konsep secara mandiri, dan 

mengomunikasikan hasil pemikirannya secara 

argumentatif masih belum dilakukan secara 

konsisten. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pengembangan konstruksi pengetahuan 

siswa memerlukan model pembelajaran yang 

tidak hanya menekankan penguasaan materi, 

tetapi juga memfasilitasi proses berpikir 

reflektif, eksploratif, dan kolaboratif sehingga 

siswa mampu membangun pengetahuan secara 

lebih bermakna. 

3.4 Kondisi Berpikir Kritis Siswa 

Analisis kemampuan berpikir kritis 

siswa dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menginterpretasikan 

informasi, menganalisis permasalahan, 

mengevaluasi bukti, menarik kesimpulan, serta 

menyampaikan argumentasi secara logis. Hasil 

analisis disajikan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4. Kondisi Berpikir Kritis Siswa 
 

Berdasarkan Gambar 4, kemampuan 

berpikir kritis siswa memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 2,73 dengan kategori baik. Indikator 

interpretasi memperoleh nilai tertinggi (M = 

2,89), menunjukkan bahwa siswa relatif 

mampu memahami informasi atau 

permasalahan yang disajikan dalam 

pembelajaran. Sebaliknya, indikator 

argumentasi memperoleh nilai terendah (M = 

2,58), yang mengindikasikan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan alasan atau pendapat yang 

didukung oleh bukti dan penalaran yang logis. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa masih 

didominasi pada tahap memahami informasi, 

sedangkan kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, menarik kesimpulan, dan 

menyusun argumentasi belum berkembang 

secara optimal. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi permasalahan secara 

mendalam, menguji berbagai alternatif solusi, 

maupun mempertahankan pendapat 

berdasarkan bukti yang relevan. Hasil 

wawancara dengan guru memperkuat temuan 

tersebut. Guru menyampaikan bahwa siswa 

umumnya mampu menjawab pertanyaan yang 

bersifat faktual, tetapi masih mengalami 

kesulitan ketika diminta menjelaskan alasan 

atau memberikan argumentasi terhadap 
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jawabannya. "Sebagian besar siswa dapat 

menjawab pertanyaan yang diberikan, tetapi 

ketika diminta menjelaskan alasan atau 

memberikan bukti yang mendukung 

jawabannya, mereka masih ragu-ragu." (G1). 

Guru lain juga mengungkapkan bahwa siswa 

belum terbiasa mengevaluasi informasi dari 

berbagai sudut pandang sebelum mengambil 

kesimpulan. "Dalam diskusi, siswa cenderung 

menerima informasi yang pertama mereka 

temukan tanpa membandingkan dengan 

sumber lain atau mempertimbangkan pendapat 

yang berbeda." (G2) 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran telah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan 

mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

Namun, aktivitas yang secara khusus melatih 

kemampuan menganalisis, mengevaluasi 

bukti, serta membangun argumentasi ilmiah 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi pengembangan berpikir kritis 

melalui aktivitas yang mendorong siswa 

mengajukan pertanyaan, menganalisis 

informasi, mengevaluasi berbagai alternatif, 

dan menyampaikan argumentasi berdasarkan 

bukti. 

3.5 Kondisi Literasi Digital Siswa 

Analisis literasi digital dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam 

mengakses informasi, mengevaluasi 

kredibilitas sumber, memanfaatkan teknologi 

digital dalam pembelajaran, serta menerapkan 

etika digital. Hasil analisis disajikan pada 

Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Kondisi Literasi Digital Siswa 
 

Berdasarkan Gambar 5, literasi digital 

siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,96 

dengan kategori baik. Indikator mengakses 

informasi digital memperoleh skor tertinggi 

(M = 3,21), menunjukkan bahwa siswa telah 

terbiasa memanfaatkan internet dan berbagai 

media digital sebagai sumber belajar. Namun, 

indikator mengevaluasi kredibilitas informasi 

memperoleh skor terendah (M = 2,71), yang 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menilai keakuratan, keandalan, dan relevansi 

informasi digital masih perlu ditingkatkan.  

Temuan ini menunjukkan bahwa 

penguasaan teknologi digital oleh siswa belum 

sepenuhnya diikuti dengan kemampuan 

berpikir kritis dalam mengelola informasi. 

Sebagian besar siswa mampu memperoleh 

informasi dengan cepat, tetapi belum terbiasa 

melakukan verifikasi terhadap sumber 

informasi, membandingkan berbagai referensi, 

maupun mengevaluasi validitas informasi 

sebelum digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

digital di kelas lebih banyak dimanfaatkan 

sebagai sarana pencarian informasi dan 

penyelesaian tugas. "Siswa sudah sangat 

terbiasa menggunakan internet untuk mencari 

materi, tetapi mereka sering langsung 

menggunakan informasi yang ditemukan tanpa 
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memeriksa apakah sumbernya dapat 

dipercaya." (G3). Guru juga menambahkan 

bahwa pembelajaran masih memerlukan 

strategi yang mampu membimbing siswa 

menggunakan teknologi digital secara lebih 

kritis dan bertanggung jawab. "Kemampuan 

menggunakan perangkat digital sudah cukup 

baik, tetapi kemampuan memilih informasi 

yang benar dan menggunakannya secara bijak 

masih perlu dilatih." (G2) 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

penggunaan perangkat digital dalam 

pembelajaran telah menjadi bagian dari 

aktivitas belajar siswa, terutama dalam 

mencari referensi dan menyelesaikan tugas. 

Akan tetapi, kegiatan yang melatih siswa 

mengevaluasi kredibilitas sumber, 

mengintegrasikan informasi dari berbagai 

referensi, serta menerapkan etika digital masih 

belum dilaksanakan secara sistematis. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pengembangan literasi 

digital tidak cukup hanya melalui pemanfaatan 

teknologi, tetapi juga memerlukan model 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

kemampuan berpikir kritis, refleksi, dan 

regulasi metakognitif sehingga siswa mampu 

menggunakan teknologi digital secara efektif, 

kritis, dan bertanggung jawab. 

3.6 Kebutuhan Guru dan Siswa terhadap 

Pengembangan Model Pembelajaran 

Berbasis Metakognisi 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mengidentifikasi karakteristik model 

pembelajaran yang diharapkan mampu 

mendukung peningkatan konstruksi 

pengetahuan, berpikir kritis, dan literasi digital 

siswa. Aspek yang dianalisis meliputi 

kebutuhan terhadap sintaks pembelajaran, 

panduan guru, lembar kerja peserta didik 

(LKPD), media pembelajaran, asesmen, serta 

aktivitas refleksi. Hasil analisis disajikan pada 

Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

Gambar 6. Kebutuhan Pengembangan Model 

Pembelajaran Berbasis Metakognisi 
 

Berdasarkan Gambar 6, kebutuhan 

terhadap pengembangan model pembelajaran 

berbasis metakognisi berada pada kategori 

sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 

3,84. Aktivitas refleksi memperoleh skor 

tertinggi (M = 3,94), diikuti oleh kebutuhan 

terhadap sintaks pembelajaran yang sistematis 

(M = 3,91) dan LKPD berbasis metakognisi 

(M = 3,88). Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa guru dan siswa memerlukan model 

pembelajaran yang tidak hanya memberikan 

tahapan pembelajaran yang jelas, tetapi juga 

mampu memfasilitasi peserta didik untuk 

merencanakan, memantau, mengevaluasi, dan 

merefleksikan proses belajarnya. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

guru memerlukan model pembelajaran yang 

praktis, mudah diterapkan, serta dilengkapi 

perangkat pembelajaran yang lengkap. "Kami 

membutuhkan model pembelajaran yang 

memiliki langkah-langkah yang jelas sehingga 

mudah diterapkan di kelas, terutama untuk 

melatih siswa berpikir secara bertahap." (G1) 

Guru juga menyampaikan bahwa 

kegiatan refleksi perlu menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. 

"Selama ini refleksi belum dilakukan secara 

konsisten. Padahal melalui refleksi siswa dapat 

mengetahui kekurangan dan memperbaiki cara 
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belajarnya." (G2). Selain itu, guru 

mengharapkan tersedianya perangkat 

pembelajaran yang mendukung implementasi 

model secara efektif. "Apabila tersedia modul, 

LKPD, dan instrumen penilaian yang sesuai, 

guru akan lebih mudah menerapkan model 

pembelajaran secara konsisten." (G3). Hasil 

observasi dan studi dokumentasi menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran yang 

digunakan guru telah mengakomodasi capaian 

pembelajaran sesuai kurikulum, namun belum 

secara eksplisit mengintegrasikan aktivitas 

metakognitif dalam setiap tahapan 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

model pembelajaran yang dilengkapi sintaks, 

perangkat ajar, media, dan asesmen yang 

secara sistematis mengembangkan 

kemampuan metakognitif siswa. Secara 

keseluruhan, hasil analisis menunjukkan 

bahwa guru dan siswa memiliki kebutuhan 

yang sangat tinggi terhadap pengembangan 

model pembelajaran berbasis metakognisi 

yang mampu mengintegrasikan aktivitas 

perencanaan, pemantauan, evaluasi, dan 

refleksi untuk mendukung peningkatan 

konstruksi pengetahuan, berpikir kritis, dan 

literasi digital. 

3.7 Sintesis Hasil Analisis Kebutuhan 

sebagai Dasar Pengembangan Model 

Pembelajaran Berbasis Metakognisi 

Sintesis hasil analisis dilakukan dengan 

mengintegrasikan temuan yang diperoleh dari 

angket, wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi untuk merumuskan karakteristik 

model pembelajaran yang akan dikembangkan. 

Integrasi data menunjukkan bahwa meskipun 

kondisi pembelajaran di SMP Negeri 1 Kota 

Bima berada pada kategori baik, implementasi 

strategi pembelajaran belum secara optimal 

mengembangkan aktivitas metakognitif yang 

mendukung konstruksi pengetahuan, berpikir 

kritis, dan literasi digital siswa. 

Tabel 1. Sintesis Hasil Analisis Kebutuhan 

Pengembangan Model Pembelajaran 

Temuan Penelitian 
Implikasi terhadap 

Pengembangan Model 

Aktivitas refleksi 

siswa masih rendah 

Model perlu memuat tahap 

refleksi pada akhir 

pembelajaran. 

Monitoring dan 

evaluasi diri belum 

dilakukan secara 

sistematis 

Model perlu 

mengintegrasikan aktivitas 

monitoring dan evaluasi 

diri pada setiap tahapan 

pembelajaran. 

Siswa masih 

bergantung pada guru 

dalam membangun 

pengetahuan 

Model perlu memfasilitasi 

aktivitas eksplorasi, 

diskusi, dan konstruksi 

pengetahuan secara 

mandiri. 

Kemampuan 

argumentasi dan 

evaluasi informasi 

masih rendah 

Model perlu menyediakan 

aktivitas yang melatih 

berpikir kritis berbasis 

bukti. 

Literasi digital masih 

berfokus pada 

pencarian informasi 

Model perlu 

mengembangkan 

kemampuan mengevaluasi, 

mengintegrasikan, dan 

memanfaatkan informasi 

digital secara bertanggung 

jawab. 

Guru membutuhkan 

perangkat 

pembelajaran yang 

lengkap 

Model perlu dilengkapi 

sintaks pembelajaran, 

modul guru, LKPD, media 

pembelajaran, dan 

instrumen asesmen. 
 

Berdasarkan sintesis tersebut, dapat 

diidentifikasi beberapa karakteristik utama 

model pembelajaran yang dibutuhkan. 

Pertama, model harus memiliki sintaks 

pembelajaran yang secara eksplisit 

mengintegrasikan aktivitas metakognitif mulai 

dari tahap perencanaan, pemantauan, evaluasi, 

hingga refleksi. Kedua, model harus 

memfasilitasi siswa untuk membangun 

pengetahuan melalui aktivitas eksplorasi, 

diskusi, kolaborasi, dan penyelesaian masalah 

kontekstual. Ketiga, model perlu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

melalui aktivitas analisis, evaluasi, 

penyusunan argumentasi, dan pengambilan 

keputusan berbasis bukti. Keempat, model 



Analisis Kebutuhan Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Metakognisi 

untuk Meningkatkan Konstruksi Pengetahuan, Berpikir Kritis, dan Literasi 

Digital Siswa SMP 

  ISSN:2599-2511 (online) 
  ISSN:2685-0524 (cetak) 

 

191 Edusociata  Jurnal Pendidikan Sosiologi                        Volume 9  Nomor 1  Tahun 2026                    

 

harus mengintegrasikan literasi digital sebagai 

bagian dari proses pembelajaran sehingga 

siswa tidak hanya mampu mengakses 

informasi, tetapi juga mengevaluasi 

kredibilitas sumber, mengolah informasi, dan 

menggunakannya secara etis. Kelima, model 

perlu didukung oleh perangkat pembelajaran 

yang lengkap agar mudah diimplementasikan 

oleh guru. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

kondisi pembelajaran di SMP Negeri 1 Kota 

Bima berada pada kategori baik, namun 

capaian tersebut belum sepenuhnya diikuti 

oleh berkembangnya kemampuan metakognisi, 

konstruksi pengetahuan, berpikir kritis, dan 

literasi digital siswa. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kualitas pembelajaran 

tidak semata-mata ditentukan oleh 

keterlaksanaan aktivitas pembelajaran atau 

pemanfaatan media pembelajaran, tetapi juga 

oleh kemampuan pembelajaran tersebut dalam 

memfasilitasi peserta didik untuk mengelola 

proses berpikirnya secara sadar. Dengan kata 

lain, pembelajaran yang efektif tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian hasil belajar, 

tetapi juga pada pengembangan mekanisme 

kognitif yang memungkinkan peserta didik 

memahami bagaimana mereka belajar, 

mengapa suatu strategi digunakan, serta 

bagaimana strategi tersebut dapat diperbaiki 

untuk mencapai hasil belajar yang lebih 

optimal. Perspektif ini sejalan dengan teori 

metakognisi yang menempatkan kemampuan 

merencanakan, memantau, mengevaluasi, dan 

meregulasi proses berpikir sebagai determinan 

penting keberhasilan belajar (Andayani et al., 

2025; Muthmainnah et al., 2024). Dalam 

konteks tersebut, metakognisi tidak hanya 

berfungsi sebagai strategi belajar, tetapi juga 

sebagai fondasi bagi berkembangnya 

kemandirian belajar dan kemampuan 

beradaptasi terhadap berbagai situasi 

pembelajaran (Sastrawati et al., 2011). 

Temuan ini memberikan penjelasan 

mengapa kemampuan metakognitif siswa 

masih berada pada tingkat yang relatif lebih 

rendah dibandingkan kondisi pembelajaran 

secara umum (Kusuma & Nurmawanti, 2023). 

Meskipun siswa telah menunjukkan 

kemampuan dalam merencanakan kegiatan 

belajar, kemampuan untuk memonitor proses 

berpikir, mengevaluasi efektivitas strategi 

yang digunakan, serta melakukan refleksi 

terhadap pengalaman belajar masih belum 

berkembang secara optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran masih lebih 

berorientasi pada penyelesaian tugas dan 

pencapaian target akademik daripada 

membangun regulasi diri peserta didik. 

Padahal, regulasi metakognitif merupakan 

komponen yang memungkinkan siswa secara 

aktif mengidentifikasi kesulitan belajar, 

memilih strategi yang sesuai, mengevaluasi 

keberhasilan strategi tersebut, dan melakukan 

penyesuaian apabila strategi yang digunakan 

belum memberikan hasil yang diharapkan 

(Tuononen et al., 2022). Oleh karena itu, 

rendahnya aktivitas monitoring dan refleksi 

yang ditemukan dalam penelitian ini tidak 

hanya menunjukkan keterbatasan 

implementasi strategi pembelajaran, tetapi 

juga mengindikasikan bahwa budaya belajar 

reflektif belum menjadi bagian integral dari 

praktik pembelajaran di kelas (Widiartini & 

Ferine, 2023). 

Interpretasi tersebut memperlihatkan 

bahwa metakognisi seharusnya dipandang 

sebagai mekanisme yang menghubungkan 

aktivitas pembelajaran dengan pencapaian 

berbagai kompetensi abad ke-21. Selama 

proses belajar belum memberikan ruang bagi 

siswa untuk merencanakan, memonitor, 

mengevaluasi, dan merefleksikan proses 
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berpikirnya, maka peningkatan kompetensi 

lain, seperti konstruksi pengetahuan, berpikir 

kritis, dan literasi digital, juga cenderung 

berkembang secara parsial. Dengan demikian, 

metakognisi tidak berdiri sebagai kompetensi 

yang terpisah, tetapi berperan sebagai 

penggerak yang mengarahkan siswa untuk 

belajar secara sadar (intentional learning) dan 

mampu mengontrol kualitas proses belajarnya 

sendiri. Temuan ini memperluas pemahaman 

bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh apa yang dipelajari siswa, 

tetapi juga oleh bagaimana mereka mengelola 

proses belajar tersebut. 

Implikasi lain dari temuan ini adalah 

pentingnya peran guru dalam membangun 

budaya belajar reflektif di kelas. Guru tidak 

cukup berperan sebagai penyampai informasi, 

tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu 

siswa mengembangkan kesadaran terhadap 

proses berpikirnya melalui pertanyaan-

pertanyaan reflektif, umpan balik yang 

konstruktif, dan aktivitas evaluasi diri. Praktik 

semacam ini memungkinkan siswa mengenali 

strategi belajar yang efektif, mengidentifikasi 

kelemahan yang masih dimiliki, serta 

mengembangkan kemampuan untuk 

memperbaiki proses belajar secara mandiri. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa pemberian pertanyaan reflektif, self-

assessment, dan diskusi metakognitif secara 

konsisten mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, penalaran logis, serta efikasi 

diri peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan yang kompleks (Prasetyo et al., 

2025; Tanreso et al., 2025). Oleh karena itu, 

penguatan metakognisi seharusnya tidak 

diposisikan sebagai aktivitas tambahan dalam 

pembelajaran, tetapi sebagai prinsip pedagogis 

yang terintegrasi dalam setiap tahapan 

pembelajaran. 

Temuan mengenai konstruksi 

pengetahuan semakin memperkuat 

argumentasi tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

telah mampu menghubungkan pengetahuan 

awal dengan informasi baru, tetapi masih 

mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan 

berbagai sumber informasi, mengembangkan 

pemahaman secara mandiri, dan 

mengomunikasikan hasil pemikirannya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses 

belajar masih didominasi oleh aktivitas 

reproduksi pengetahuan daripada rekonstruksi 

pengetahuan. Dalam perspektif 

konstruktivisme, belajar merupakan proses 

aktif yang melibatkan interaksi antara 

pengalaman sebelumnya dengan pengalaman 

baru untuk membentuk struktur pengetahuan 

yang lebih kompleks (Salsabila & Muqowim, 

2024). Oleh karena itu, pengetahuan tidak 

dipandang sebagai sesuatu yang dapat 

dipindahkan secara langsung dari guru kepada 

siswa, tetapi sebagai hasil konstruksi aktif 

yang berkembang melalui eksplorasi, 

kolaborasi, argumentasi, dan refleksi (Zabidi 

et al., 2022). Ketika pembelajaran masih 

berpusat pada penyampaian materi dan 

reproduksi informasi, kesempatan siswa untuk 

membangun makna secara mandiri menjadi 

terbatas, sehingga konstruksi pengetahuan 

belum berkembang secara optimal (Piaget & 

Phillips, 2014; Saguni, 2020). 

Dengan demikian, hubungan antara 

metakognisi dan konstruksi pengetahuan 

dalam penelitian ini tidak bersifat linear, 

melainkan saling memperkuat. Regulasi 

metakognitif memungkinkan siswa mengelola 

proses berpikirnya ketika mengintegrasikan 

informasi, sedangkan konstruksi pengetahuan 

merupakan hasil dari proses regulasi tersebut. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pengembangan model pembelajaran tidak 
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cukup hanya mendorong aktivitas eksplorasi 

atau diskusi, tetapi juga harus menyediakan 

tahapan yang membantu siswa menyadari 

bagaimana pengetahuan dibangun, bagaimana 

informasi dievaluasi, dan bagaimana 

pemahaman direvisi berdasarkan pengalaman 

belajar. Perspektif ini memberikan landasan 

konseptual bahwa metakognisi merupakan 

mekanisme utama yang menghubungkan 

proses belajar dengan terbentuknya konstruksi 

pengetahuan yang bermakna. 

Hubungan antara metakognisi dan 

konstruksi pengetahuan yang ditemukan dalam 

penelitian ini selanjutnya menjelaskan 

mengapa kemampuan berpikir kritis siswa 

juga belum berkembang secara optimal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa relatif 

mampu memahami informasi yang diberikan, 

tetapi masih mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada aktivitas yang menuntut 

analisis, evaluasi bukti, penyusunan inferensi, 

maupun argumentasi yang logis (Lestari & 

Ain, 2022). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa keterbatasan berpikir kritis bukan 

semata-mata disebabkan oleh rendahnya 

kemampuan kognitif siswa, melainkan 

berkaitan erat dengan belum berkembangnya 

kemampuan mengendalikan proses berpikir 

selama pembelajaran. Dalam perspektif 

metakognitif, berpikir kritis tidak hanya 

bergantung pada kemampuan mengolah 

informasi, tetapi juga pada kemampuan 

individu untuk memonitor kualitas 

penalarannya, mengevaluasi validitas argumen 

yang dibangun, serta merevisi kesimpulan 

apabila ditemukan bukti baru. Oleh karena itu, 

kemampuan berpikir kritis berkembang 

melalui proses regulasi diri yang berlangsung 

secara terus-menerus selama aktivitas belajar. 

Interpretasi tersebut memperlihatkan 

bahwa metakognisi berfungsi sebagai 

mekanisme yang menjembatani proses berpikir 

tingkat tinggi. Ketika siswa belum terbiasa 

mempertanyakan asumsi, memonitor kualitas 

pemahamannya, maupun mengevaluasi 

strategi berpikir yang digunakan, kemampuan 

menganalisis permasalahan secara mendalam 

juga berkembang secara terbatas. Kondisi 

tersebut sejalan dengan pandangan bahwa 

interpretasi informasi hanyalah tahapan awal 

dalam berpikir kritis yang harus diikuti oleh 

proses analisis, evaluasi, inferensi, dan 

justifikasi berbasis bukti (Hasyim et al., 2024). 

Dengan demikian, pembelajaran yang hanya 

berorientasi pada penyampaian konsep tidak 

akan secara otomatis menghasilkan 

kemampuan berpikir kritis, karena kompetensi 

tersebut memerlukan lingkungan belajar yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan, menguji berbagai 

alternatif solusi, serta merefleksikan proses 

penalarannya sendiri (Alifteria et al., 2023; 

Fajariyanti et al., 2024). 

Temuan penelitian ini juga memperkuat 

argumentasi konstruktivistik yang 

menempatkan aktivitas kolaborasi, diskusi, 

dan pemecahan masalah sebagai wahana untuk 

mengembangkan penalaran tingkat tinggi. 

Ketika siswa terlibat dalam proses 

membandingkan berbagai sudut pandang, 

mengemukakan argumentasi, dan 

mempertahankan pendapat berdasarkan bukti, 

mereka tidak hanya membangun pengetahuan 

baru, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

mengevaluasi proses berpikirnya sendiri. Oleh 

karena itu, pembelajaran konstruktivistik akan 

memberikan dampak yang lebih optimal 

apabila dipadukan dengan strategi 

metakognitif yang secara eksplisit 

mengarahkan siswa melakukan monitoring, 

evaluasi, dan refleksi terhadap proses berpikir 

selama menyelesaikan permasalahan (Lestari 

& Ain, 2022; Muhfahroyin, 2010). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan 
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antara metakognisi dan berpikir kritis bersifat 

saling memperkuat, sehingga keduanya tidak 

seharusnya dikembangkan sebagai kompetensi 

yang berdiri sendiri. 

Hubungan tersebut juga tampak pada 

kemampuan literasi digital siswa. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa siswa telah 

memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

mengakses berbagai sumber informasi digital, 

namun masih mengalami kesulitan dalam 

mengevaluasi kredibilitas sumber, 

mengintegrasikan informasi dari berbagai 

referensi, dan memanfaatkan informasi secara 

bertanggung jawab (Veronika et al., 2023). 

Temuan ini menunjukkan bahwa penguasaan 

teknologi digital tidak secara otomatis 

menghasilkan literasi digital yang berkualitas. 

Kemampuan menggunakan perangkat digital 

hanya merupakan prasyarat dasar, sedangkan 

inti literasi digital terletak pada kemampuan 

melakukan penilaian kritis terhadap informasi, 

memilih sumber yang kredibel, 

mengintegrasikan berbagai perspektif, serta 

menggunakan informasi secara etis dalam 

proses pengambilan keputusan (Petrucco & 

Ferranti, 2018; Yasdin et al., 2021). 

Dalam konteks tersebut, metakognisi 

kembali menunjukkan perannya sebagai 

mekanisme regulasi yang memungkinkan 

peserta didik mengendalikan proses pencarian, 

seleksi, dan evaluasi informasi digital. Peserta 

didik yang memiliki kesadaran metakognitif 

akan lebih mampu mempertanyakan validitas 

sumber informasi, mengidentifikasi potensi 

bias, membandingkan berbagai referensi, serta 

mengevaluasi apakah informasi yang diperoleh 

telah sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Sebaliknya, tanpa regulasi metakognitif, 

peserta didik cenderung menerima informasi 

secara apa adanya sehingga berisiko 

mengalami miskonsepsi atau mengambil 

keputusan berdasarkan informasi yang kurang 

valid. Oleh karena itu, pengembangan literasi 

digital tidak dapat dipisahkan dari penguatan 

kemampuan metakognisi dan berpikir kritis, 

karena ketiga kompetensi tersebut membentuk 

satu kesatuan proses belajar yang saling 

mendukung (Hidayat et al., 2018). 

Integrasi antara metakognisi, konstruksi 

pengetahuan, berpikir kritis, dan literasi digital 

menjadi temuan konseptual yang penting 

dalam penelitian ini. Berbeda dengan sebagian 

besar penelitian sebelumnya yang 

mengembangkan keempat kompetensi tersebut 

secara terpisah, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa seluruh kompetensi 

tersebut membentuk hubungan yang saling 

bergantung. Metakognisi berfungsi sebagai 

mekanisme regulasi, konstruksi pengetahuan 

menjadi proses pembentukan makna, berpikir 

kritis menjadi proses evaluasi dan penalaran 

berbasis bukti, sedangkan literasi digital 

menyediakan konteks sekaligus sumber belajar 

yang harus dikelola secara kritis. Dengan 

demikian, peningkatan salah satu kompetensi 

tidak akan berlangsung secara optimal apabila 

tidak diikuti oleh pengembangan kompetensi 

lainnya. Temuan ini memperluas pemahaman 

mengenai pembelajaran abad ke-21 yang tidak 

lagi memandang kompetensi sebagai 

seperangkat keterampilan yang berdiri sendiri, 

tetapi sebagai sistem kemampuan yang 

berkembang melalui interaksi yang dinamis. 

Implikasi dari temuan tersebut tampak 

pada tingginya kebutuhan guru dan siswa 

terhadap pengembangan model pembelajaran 

berbasis metakognisi. Kebutuhan tersebut 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

memerlukan model pembelajaran yang 

memiliki sintaks yang sistematis, tetapi juga 

membutuhkan suatu kerangka pedagogis yang 

mampu membimbing siswa dalam mengelola 

proses berpikirnya selama belajar 

(Muthmainnah et al., 2024; Widiana et al., 
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2024). Hal ini mengindikasikan bahwa inovasi 

pembelajaran tidak cukup diwujudkan melalui 

penggunaan teknologi atau variasi metode 

mengajar, tetapi harus diarahkan pada 

pembentukan kesadaran belajar (learning 

awareness) dan kemampuan regulasi diri (self-

regulated learning). Model pembelajaran 

berbasis metakognisi memiliki potensi 

memenuhi kebutuhan tersebut karena 

menempatkan aktivitas planning, monitoring, 

evaluating, dan reflecting sebagai inti dari 

keseluruhan proses pembelajaran (Siagian & 

Manalu, 2025; Widiana et al., 2024). 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, 

penelitian ini memberikan implikasi 

konseptual bahwa pengembangan model 

pembelajaran sebaiknya tidak lagi berorientasi 

pada peningkatan satu kompetensi tertentu, 

tetapi dirancang sebagai suatu sistem 

pembelajaran yang mengintegrasikan regulasi 

metakognitif, konstruksi pengetahuan, berpikir 

kritis, dan literasi digital dalam satu kerangka 

yang koheren. Dalam kerangka tersebut, 

metakognisi tidak diposisikan sebagai tujuan 

akhir pembelajaran, melainkan sebagai 

mekanisme yang menggerakkan seluruh proses 

belajar. Aktivitas merencanakan, memonitor, 

mengevaluasi, dan merefleksikan proses 

belajar menjadi landasan bagi siswa untuk 

membangun pengetahuan secara lebih 

bermakna, mengembangkan argumentasi 

berbasis bukti, serta memanfaatkan teknologi 

digital secara kritis dan bertanggung jawab. 

Perspektif ini menjadi kontribusi utama 

penelitian karena menawarkan kerangka 

konseptual yang menghubungkan empat 

kompetensi utama abad ke-21 dalam satu 

model pembelajaran yang terintegrasi.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun kondisi pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Kota Bima telah berada pada kategori 

baik, proses pembelajaran belum sepenuhnya 

mampu mengembangkan kemampuan 

metakognisi, konstruksi pengetahuan, berpikir 

kritis, dan literasi digital siswa secara 

terintegrasi. Temuan penelitian 

mengindikasikan bahwa aktivitas 

metakognitif, khususnya pada aspek 

monitoring, evaluating, dan reflecting, belum 

menjadi bagian yang sistematis dalam 

pembelajaran sehingga kemampuan siswa 

dalam meregulasi proses berpikir dan 

belajarnya masih perlu diperkuat. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas pembelajaran tidak cukup hanya 

melalui penerapan strategi pembelajaran dan 

pemanfaatan teknologi, tetapi juga 

memerlukan penguatan regulasi metakognitif 

sebagai mekanisme yang mendukung 

berkembangnya kompetensi pembelajaran 

abad ke-21. 

Hasil analisis kebutuhan memperlihatkan 

bahwa guru dan siswa memiliki tingkat 

kebutuhan yang sangat tinggi terhadap 

pengembangan model pembelajaran berbasis 

metakognisi. Model yang diharapkan tidak 

hanya menyediakan sintaks pembelajaran yang 

sistematis, tetapi juga mengintegrasikan 

aktivitas perencanaan, pemantauan, evaluasi, 

dan refleksi untuk memfasilitasi konstruksi 

pengetahuan, pengembangan berpikir kritis, 

dan penguatan literasi digital. Selain itu, 

implementasi model perlu didukung oleh 

perangkat pembelajaran yang komprehensif, 

meliputi modul guru, lembar kerja peserta 

didik, media pembelajaran, dan instrumen 

asesmen yang selaras dengan karakteristik 

pembelajaran di jenjang SMP. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak 

pada penyediaan bukti empiris mengenai 

kebutuhan pengembangan model pembelajaran 

berbasis metakognisi yang berangkat dari 

kondisi autentik pembelajaran di SMP Negeri 
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1 Kota Bima. Temuan tersebut menghasilkan 

spesifikasi konseptual yang dapat dijadikan 

landasan dalam merancang model 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

metakognisi, konstruksi pengetahuan, berpikir 

kritis, dan literasi digital dalam satu kerangka 

pembelajaran yang koheren. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian 

mengenai analisis kebutuhan dalam 

pengembangan model pembelajaran, tetapi 

juga memberikan dasar ilmiah bagi penelitian 

lanjutan yang berfokus pada pengembangan, 

validasi, dan pengujian efektivitas model 

pembelajaran berbasis metakognisi pada 

konteks sekolah menengah pertama. 
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